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BAB V

Simpulan dan Saran

5.1 Simpulan

Ketika melakukan liputan Covid-19, faktor yang paling penting adalah
pemahaman tentang karakteristik Covid-19. Karena dari pemahaman itulah
para jurnalis dapat menyeimbangkan kepentingan pemberitaan jurnalistik dan
keselamatan diri mereka sendiri.

Pada proses produksi berita Covid-19, jurnalis harus membagi fokus
pada dua hal. Yaitu, hasil pemberitaan yang akan dipublikasikan dan
keselamatan mereka. Pada proses pra-produksi, para jurnalis harus
melakukan riset terlebih dahulu tetang karakteristik Covid-19 dan kebersihan
tempat jika mereka ingin liputan ke lapangan. Juga mempersiapkan APD,
ketika berada di zona merah, mereka harus mempersiapkan hazmat, helm,
goggle, face shield, masker, dan boots. Dan di zona hijau mereka harus
mempersiapkan masker, hand sanitizer, dan sebagainya. Pada proses
produksi, selain mencari informasi, mereka juga harus terus menjaga
kebersihan dan menjaga jarak dengan orang lain. Juga terbuka dengan adanya
topik-topik baru yang didapatkan di lapangan. Sedangkan pada tahap paska
produksi, jurnalis harus membersihkan alat liputan mereka, memantau
kesehatan mereka, dan melakukan isolasi mandiri jika perlu sembari

mempersiapkan berita yang akan dipublikasikan.
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Para jurnalis, organisasi-organisasi jurnalistik, dan perusahaan-
perusahaan media telah memahami pentingnya keselamatan jurnalis ketika
meliput Covid-19. Bahwa dibandingkan dengan berita, keselamatan jurnalis
merupakan faktor yang paling penting. Karena itu banyak organisasi-
organisasi jurnalistik yang mengeluarkan kebijakan-kebijakan yang harus
dilakukan para jurnalis untuk menjaga keselamatan mereka ketika melakukan
liputan Covid-19. Perusahaan-perusahaan media juga telah mengeluarkan
peraturan-peraturan bagi para jurnalisnya untuk menghindari mereka
terjangkit Covid-19, seperti diberlakukannya WFH dan pengurangan jam
kerja jurnalis. Namun, walaupun telah memperhatikan kesehatan fisik
jurnalis, perusahaan media masih belum mengadakan tindakan-tindakan
untuk mencegah kemungkinan adanya dampak kesehatan mental bagi

jurnalis.

Saran

Melalui hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis mengenai
keselamatan jurnalis dalam meliput pandemi Covid-19, terdapat saran
akademis dan saran praktis yang ingin penulis berikan untuk pengembangan
penelitian mengenai studi kasus.
5.2.1 Saran Akademik

Untuk penelitian selanjutnya, yang ingin meneliti mengenai
pengalaman jurnalis dalam meliput pandemi Covid-19, untuk mencari

informan dari masing-masing media TV, online, radio, surat kabar, agar
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dapat mengetahui apakah penugasan jurnalis sudah sesuai protokol

keselamatan di setiap media yang ada.

5.2.2 Saran Praktis
Walaupun perusahaan media telah memahami dan menerapkan
kebijakan-kebijakan untuk menjaga kesehatan fisik jurnalis, namun
perusahaan media masih kurang paham dengan kesehatan mental para
jurnalis. Untuk itu menurut penulis perlu adanya kebijakan-kebijakan
yang mengatur itu, seperti diberikan kebijakan untuk konsultasi dengan

psikolog, dan sebagainya.
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